
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Skizofrenia 

1. Definisi skizofrenia 

      Skizofrenia adalah istilah untuk sekelompok psikosis dengan berbagai 

gangguan kepribadian disertai adanya perubahan yang khas dari cara berpikir, 

perasaan dan hubungannya dengan lingkungan (farmakologi dan toksikologi) 

(Selviyani, 2024). Skizofrenia merupakan sekelompok reaksi psikotik yang 

mempengaruhi fungsi individu, termasuk cara berfikir, berkomunikasi, merasakan 

dan menunjukkan emosi, gangguan otak yang ditandai dengan pikiran kacau, 

waham, halusinasi dan perilaku yang aneh (Iwansyah, 2024). 

      Skizofreinia meiruipakan gangguian meintal beirat yang meimpeingaruihi fuingsi 

otak dan keipribadian seiseiorang. Gangguian ini ditandai deingan peiruibahan pada 

cara beirpikir, peirasaan, peirilakui, seirta keimampuian beirhuibuingan deingan 

lingkuingan, dan seiring diseirtai geijala seipeirti pikiran kacaui, waham, haluisinasi, 

seirta eimosi dan peirilakui yang tidak wajar. 

2. Etiologi skizofrenia 

      Meinuiruit Mashuidi (2021) meingeimuikakan eitiologi skizofreinia dapat 

diseibabkan oleih duia faktor, yaitui :  

a. Faktor Preidisposis  

1) Faktor Biologis  

a) Faktor Geineitik  
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      Faktor geineitik adalah faktor uitama peinceituis dari skizofreinia. Anak yang 

meimiliki satui orang tuia biologis peindeirita skizofreinia teitapi diadopsi pada saat 

lahir oleih keiluiarga tanpa riwayat skizofreinia masih meimiliki reisiko geineitik dari 

orang tuia biologis meireika. Hal ini dibuiktikan deingan peineilitian bahwa anak yang 

meimiliki satui orang tuia peindeirita skizofreinia meimiliki reisiko 15%; angka ini 

meiningkat sampai 35% jika keiduia orang tuia biologis meindeirita skizofreinia 

(Mashuidi, 2021). 

b) Faktor Neiuiroanatomi  

      Peineilitian meinuinjuikkan bahwa individui peindeirita skizofreinia meimiliki 

jaringan otak yang reilatif leibih seidikit. Hal ini dapat meimpeirlihatkan suiatui 

keigagalan peireimbangan ataui keihilangan jaringan seilanjuitnya. Compuiteirizeid 

Tomography (CTScan) meinuinjuikkan peimbeisaran veintrikeil otak dan atrofi korteiks 

otak. Peimeiriksaan Positron Eimission Tomography (PEiT) meinuinjuikkan bahwa ada 

peinuiruinan oksigein dan meitabolismei gluikosa pada struiktuir korteiks frontal otak. 

c) Neiuirokimia  

      Peineilitian neiuirokimia meimpeirlihatkan neiuirotransmitteirs adanya seicara 

peiruibahan konsistein sisteim otak pada individui peindeirita skizofreinia. Pada orang 

normal, sisteim switch pada otak beikeirja deingan normal. Sinyal-sinyal peirseipsi 

yang datang dikirim keimbali deingan seimpuirna tanpa ada gangguian seihingga 

meinghasilkan peirasaan, peimikiran, dan akhirnya meilakuikan tindakan seisuiai 

keibuituihan saat itui. Pada otak peindeirita skizofreinia, sinyal-sinyal yang dikirim 

meingalami gangguian seihingga tidak beirhasil meincapai sambuingan seil yang dituijui 

(Mashuidi, 2021). 
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2) Faktor Psikologis  

      Skizofreinia teirjadi kareina keigagalan dalam meinyeileisaikan peirkeimbangan 

awal psikososial seibagai contoh seiorang anak yang tidak mampui meimbeintuik 

huibuingan saling peircaya yang dapat meingakibatkan konflik intrapsikis seiuimuir 

hiduip. Skizofreinia yang parah teirlihat pada keitidakmampuian meingatasi masalah 

yang ada. Gangguian ideintitas, keitidakmampuian uintuik meingatasi masalah 

peincitraan, keitidakmampuian uintuik meingontrol diri seindiri juiga meiruipakan kuinci 

dari teiori ini (Stuiart, 2016). 

3) Faktor Sosiokuiltuiral dan Lingkuingan  

Faktor sosiokuiltuiral dan lingkuingan meinuinjuikkan bahwa juimlah individui dari 

sosial eikonomi keilas reindah meingalami geijala skizofreinia leibih beisar 

dibandingkan deingan individui dari sosial eikonomi yang leibih tinggi. Keijadian ini 

beirhuibuingan deingan keimiskinan, akomodasi peiruimahan padat, nuitrisi tidak 

meimadahi, tidak ada peirawatan preinatal, suimbeir daya uintuik meinghadapi streiss 

dan peirasaan puituis asa.  

b. Faktor Preisipitasi  

Faktor preisipitasi dari skizofreinia antara seibagai beirikuit :  

1) Biologis  

Streisssor biologis yang beirbuihuingan deingan reispons neiuirobiologis maladaptif 

meilipuiti : gangguian dalam komuinikasi dan puitaran uimpan balik otak yang 

meingatuir meingatuir proseis balik informasi, abnormalitas pada meikanismei pintui 

masuik dalam otak yang meingakibatkan keitidakmampuian uintuik seicara seileiktif 

meinanggapi stimuiluis (Stuiart, 2016). 
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2) Lingkuingan  

Ambang toleiransi teirhadap streiss yang diteintuikan seicara biologis beirinteiraksi 

deingan streissor lingkuingan uintuik meineintuikan teirjadinya gangguian pikiran 

(Stuiart, 2016). 

3) Peimicui Geijala  

Peimicui meiruipakan preikuirsor dan stimuili yang seiring meinimbuilkan eipisodei 

barui suiatui peinyakit.Peimicui yang biasanya teirdapat pada reispon neiuirobiologis 

maladaptif yang beirhuibuingan deingan keiseihatan, lingkuingan, sikap, dan peirilakui 

individui (Stuiart, 2016). 

3. Tanda gejala skizofrenia 

Meinuiruit Mashuidi (2021) geijala – geijala skizofreinia adalah seibagai beirikuit :  

a. Geijala positif  

1) Waham : keiyakinan yang salah, tidak seisuiai deingan keinyataan, dipeirtahankan 

dan disampaikan beiruilang uilang (waham keijar, waham cuiriga, waham 

keibeisaran).  

2) Haluisinasi : gangguian peineirimaan pancaindra tanpa ada stimuilis eiksteirnal 

(haluisinasi peindeingaran, peinglihatan, peingeicapan, peimbaui dan peirabaan).  

3) Peiruibahan aruis pikir :  

a) Aruis pikir teirpuituis : dalam peimbicaan tiba-tiba tidak dapat meilanjuitkan isi 

peimbicaraan. 

b) Inkohorein : beirbicara tidak seilaras deingan lawan bicara (bicara kacaui).  

c) Neiologismei : meingguinakan kata-kata yang hanya dimeingeirti oleih diri seindiri 

teitapi tidak dimeingeirti oleih orang lain.  
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4) Peiruibahan peirilakui :  

b. Geijala neigatif  

1) Hipeiraktif  

2) Agitasi  

3) Iritabilitas 

 

4. Penatalaksanaan skizofrenia 

Meinuiruit Rahmadhani (2022) peinatalaksanaan pada pasiein skizofreinia adalah 

seibagai beirikuit :  

a. Teirapi farmakologi  

Obat – obatan yang diguinakan dalam teirapi farmakologi skizofreinia yaitui 

golongan obat antipsikotik. Obat antipsikotik teirbagi meinjadi duia golongan, yaitui:  

1) Antipsikotik tipikal : eifeiktif uintuik meingatasi geijala positif pada kliein 

skizofreinia. Golongan obat antipsikotik tipikal antara lain : Chlorpromazinei 

deingan dosis harian 30-800 mg/hari, luipeinthixol deingan dosis harian 12-64 

mg/hari, Fluipheinazinei deingan dosis harian 2-40 mg/hari, dan Halopeiridol 

deingan dosis harian 1-100 mg/hari. 

2) Antipsikotik atipikal : aksi obat ini adalah meingeiblok reiseiptor dopamin yang 

reindah. Antipsikotik atipikal ini meiruipakan pilihan dalam teirapi skizofreinia 

kareina mampui meingatasi geijala positif mauipuin neigatif pada pasiein 

skizofreinia. Golongan obat antipsikotik atipikal antara lain : Clozapinei dosis 

harian 300-900 mg/hari, Rispeiridonei dosis harian 1-40 mg/hari, Losapin dosis 

harian 20-150 mg/hari, dan Meilindonei dosis harian 225 mg/hari. 
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b. Teirapi Eileiktrokonvuilsif (EiCT)  

Tindakan meidis deingan meimbeirikan aruis listrik keicil kei otak uintuik 

meinimbuilkan keijang singkat yang teirkontrol, beirtuijuian uintuik meinguirangi geijala 

beirat skizofreinia (misalnya haluisinasi beirat, agitasi, ataui tidak reispons deingan 

obat), diguinakan jika obat tidak eifeiktif ataui kondisi daruirat. 

c. Peirawatan di ruimah sakit 

      Peirawatan di ruimah sakit dilakuikan jika kondisi pasiein cuikuip beirat ataui 

beirisiko. misalnya keitika pasiein beirisiko meimbahayakan diri seindiri ataui orang 

lain, ataui keitika geijala tidak dapat dikontrol di ruimah. Seilama peirawatan, pasiein 

akan meindapatkan peimantauian seicara inteinsif teirhadap kondisi fisik dan 

meintalnya. Seilain itui, pasiein juiga dibeirikan teirapi obat seicara teiratuir seirta teirapi 

peinduikuing seipeirti konseiling dan teirapi aktivitas keilompok. 

d. Psikoteirapi  

1) Teirapi psikoanalisa  

Pada teirapi ini meinyadarkan seiseiorang teirhadap masalah pada dirinya dan 

meimbuiat meikanismei peirtahanan deingan tuijuian suipaya ceimasnya dapat 

teirkeindalikan.  

2) Teirapi Peirilakui : ada duia beintuik program psikososial uintuik meiningkatkan 

fuingsi keimandirian, diantaranya :  

a) Social Leiarning Program: kliein skizofreinia uintuik meimpeilajari peirilakui yang 

seisuiai  

b) Social Skills Training: meilatih peindeirita meingeinai keitrampilan ataui 

keiahliannya.  

3) Teirapi Huimanistik Teirapi keilompok dan keiluiarga. 
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B. Halusinasi 

1. Definisi halusinasi 

Haluisinasi meiruipakan peingalaman indrawi (seinsori) seipeirti adanya suiara, 

peinglihatan, seintuihan, peimbauian, peirabaan tanpa adanya rangsangan yang beirasal 

dari lingkuingan eiksteirnal kei organ seinsori yang seisuiai (Tuikatman. dkk., 2023). 

Haluisinasi peindeingaran meiruipakan geijala yang paling seiring dialami dan biasanya 

suiara yang dideingarkan adalah suiara-suiara yang beirsifat meimbeiri komeintar dan 

meimeirintah. Pada kondisi teirseibuit pasiein meirasa dikontrol dan tidak mampui 

meilawan peirintah suiara-suiara seirta tidak mampui meingontrol haluisinasinya 

(Tuikatman. dkk., 2023). 

Haluisinasi adalah peingalaman meirasakan seisuiatui meilaluii pancaindra, seipeirti 

meindeingar, meilihat, ataui meirasakan seisuiatui padahal tidak ada rangsangan nyata 

dari lingkuingan. Jeinis yang paling seiring teirjadi adalah haluisinasi peindeingaran, di 

mana seiseiorang meindeingar suiara yang meimbeiri komeintar ataui peirintah seihingga 

meimbuiatnya meirasa tidak mampui meingeindalikan diri dan dapat meimbahayakan 

dirinya seindiri. 

2. Etiologi halusinasi 

Meinuiruit Khairuinnisah (2023) teirdapat duia faktor peinyeibab haluisinasi, yaitui 

seibagai beirikuit : 

a. Faktor Preidisposisi  

1) Faktor peirkeimbangan  

Tuigas peirkeimbangan yang teirganggui misalnya reindahnya kontrol dan 

keihangatan keiluiarga meinyeibabkan kliein tidak mampui mandiri seijak keicil, muidah 

fruistasi, hilangnya peircaya diri dan leibih reintang teirhadap streiss.  
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2) Faktor sosialkuiltuiral  

Seiseiorang yang meirasa tidak diteirima lingkuingannya seijak bayi akan meirasa 

disingkirkan, keiseipian, dan tidak peircaya pada lingkuingannya.  

3) Faktor biokimia  

Adanya streiss yang beirleibihan dialami seiseiorang maka didalam tuibuih akan 

dihasilkan suiatui zat yang dapat beirsifat haluisinogeinik neiouirokimia seipeirti 

Buiffofeinon dan Dimeitytranfeirasei (DMP). Akibat seitreiss beirkeipanjangan 

meinyeibabkan teiraktifasinya neiouirotransmitteir otak. Misalnya teirjadi 

keitidakseiimbangan aceitylcholin dan dopaminei.  

4) Faktor neiuirobiologi  

Diteimuikan bahwa korteix prei frontal dan korteix limbik pada kliein deingan 

skizofreinia tidak peirnah beirkeimbang peinuih.  

5) Faktor psikologis 

Tipei keipribadian leimah dan tidak beirtangguing jawab muidah teirjeiruimuis pada 

peinyalahguinaan zat adiktif. Hal ini beirpeingaruih pada keitidakmampuian kliein 

dalam meingambil keipuituisan yang teipat deimi masa deipannya, kliein leibih meimilih 

keiseinangan seisaat dan lari dari alam nyata meinuijui alam hayal.  

6) Faktor geineitik dan pola asuih  

Peineilitian meinuinjuikkan bahwa anak seihat yang diasuih oleih orang tuia 

skizofreinia ceindeiruing meingalami skizofreinia. Hasil stuidi meinuinjuikkan bahwa 

faktor keiluiarga meinuinjuikkan huibuingan yang sangat beirpeingaruih pada peinyakit 

ini.  
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b. Faktor Preisipitasi  

Streisor preisipitasi pada kliein deingan haluisinasi diteimuikan adanya riwayat 

peinyakit infeiksi, peinyakit kronis ataui keilainan struiktuir otak, keikeirasan dalam 

keiluiarga, ataui adanya keigagalan-keigagalan dalam hiduip, keimiskinan, adanya 

atuiran dan tuintuitan dikeiluiarga ataui masyarakat yang seiring tidak seisuiai deingan 

kliein seirta konflik antar masyarakat. 

3. Rentang respon neurobiologis 

Reintang reispon neiuirobiologis pada skizofreinia meinuinjuikkan peiruibahan dari 

kondisi adaptif kei maladaptif akibat gangguian fuingsi otak. Beirikuit reintang reispon 

neiuirobiologis : 

  

Gambar 1 Rentang Respon Neurobiologis  

(Suimbeir: Stuiart. Prinsip dan Praktik Keipeirawatan Keiseihatan Jiwa Stuiart, Eidisi Indo. 2016) 

      Meinuiruit Iwansyah (2024) reispon adaptif adalah reispon individui dalam 

meinyeileisaikan deingan cara yang dapat diteirima oleih norma-norma masyarakat 

meilipuiti :  
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a. Pikiran logis adalah pandangan yang meingarah pada keinyataan.  

b. Peirseipsi akuirat adalah pandangan yang teipat pada keinyataan.  

c. Eimosi konsistein deingan peingalaman yaitui peirasaan yang timbuil dari 

peingalaman asli.  

d. Peirilakui sosial adalah sikap dan tingkah lakui yang masih dalam batas 

keiwajaran.  

e. Huibuingan sosial adalah proseis suiatui inteiraksi deingan orang lain dan 

lingkuingan. 

       Reispon psikososial meilipuiti : 

a. Proseis pikir teirganggui adalah proseis pikir yang meinimbuilkan gangguian  

b. Iluisi adalah miss inteirpreistasi yang salah peineirapan yang beinar-beinar teirjadi 

(objeik nyata) kareina rangsangan panca indeira. 

c. Eimosi beirleibihan ataui beirkuirang.  

d. Peirilakui tidak biasa adalah sikap dan tingkah lakui yang meileibihi batas 

keiwajaran.  

e. Meinarik diri adalah peircobaan uintuik meinghindari inteiraksi deingan orang lain. 

Reispon maladaptif adalah reispon individui dalam meinyeileisaikan maslah yang 

meinyimpang dari norma-norma sosial buidaya dan lingkuingan, adapuin reispon 

maladaptif meilipuiti :  

a. Keilainan pikiran adalah keiyakinan yang seicara kokoh dipeirtahankan walauipuin 

tidak diyakini oleih orang lain dan beirteintangan deingan keinyataan sosial.  

b. Haluisinasi meiruipakan peirseipsi seinsorui yang salah ataui peirseipsui eiksteirnal 

yang tidak reialita ataui tidak ada.  

c. Keiruisakan proseis eimosi adalah peiruibahan seisuiatui yang timbuil dari hati.  
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d. Peirilakui tidak teiroganisir meiruipakan suiatui yang tidak teiratuir.  

e. Isolasi sosial adalah kondisi keiseindirian yang dialami oleih individui dan 

diteirima seibagai keiteintuian oleih orang lain dan seibagai suiatui keiceilakaan yang 

neigatif meingancam. 

 

4. Jenis halusinasi 

Ada beibeirapa jeinis haluisinasi pada pasiein gangguian jiwa, seikitar 70% 

haluisinasi yang dialami kliein gangguian jiwa adalah haluisinasi deingar/suiara, 20% 

haluisinasi peinglihatan, dan 10% adalah haluisinasi peinghiduian, peingeicapan, dan 

peirabaan (Khairuinnisah, 2023). Haluisinasi diklasifikasikan meinjadi lima jeinis, 

yaitui:  

a. Haluisinasi peindeingaran (auiditory) 70%  

      Karakteiristik ditandai deingan meindeingar suiara, teiruitama suiara-suiara orang, 

biasanya pasiein meindeingar suiara orang yang seidang meimbicarakan apa yang 

seidang dipikirnya dan meimeiintahkan uintuik meilakuikan seisuiatui.  

b. Haluisinasi peinglihatan (visuial) 20%  

Karakteiristik deingan adanya stimuiluis peinglihatan dalam beintuik pancaran 

cahaya, gambaran geiomeitrik, gambaran kartui dan ataui peinoraman yang luias dan 

kompleiks.  

c. Haluisinasi peinghiduian (olfactory)  

Karakteiristik ditandai deingan adanya baui buisuik, amis dan baui yang meinjijikan 

seipeirti: darah, uirinei ataui feiseis. Kadang kadang teirhidui baui haruim.  

d. Haluisinasi peiraba (tactilei)  

Karakteiristik ditandai deingan adanya rasa sakit ataui tidak einak tanpa stimuiluis 

yang teirlihat.  
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e. Haluisinasi peingeicap (guistatory)  

Karakteiristik ditandai deingan meirasakan seisuiatui yang buisuik, amis dan 

meinjijikan, meirasa meingeicap seipeirti rasa darah, uirinei ataui feiseis. 

5. Tanda dan gejala mayor minor halusinasi 

       Adapuin tanda dan geijala meinuiruit PPNI (2017) seibagai beirikuit : 

Tabel 1  

Tanda dan Gejala Halusinasi 

 

Gejala dan Tanda Mayor 

Subjektif  

1. Meindeingar suiara bisikan ataui 

meilihat bayangan 

2. Meirasakan seisuiatui meilaluii indra 

peirabaan, peinciuiman, ataui 

peingeicapan 

Objektif  

1. Distorsi seinsori 

2. Reispons tidak seisuiai 

3. Beirsikap seiolah meilihat, 

meindeingar, meingeicap, meiraba, 

ataui meinciuim seisuiatui 

Gejala dan Tanda Minor 

Subjektif  

1. Meinyatakan keisal  

Objektif  

1. Meinyeindiri  

2. Meilamuin  

3. Konseintrasi buiruik  

4. Disorieintasi waktui, teimpat, orang, 

ataui situiasi 

5. Cuiriga 

6. Meilihat kei satui arah 

7. Mondar – mandir  

8. Bicara seindiri 

(Suimbeir: PPNI, Standar Diagnosis Keipeirawatan Indoneisia, Eidisi 1. 2017) 
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6. Tingkat halusinasi  

Meinuiruit Iwansyah (2024) haluisinasi yang dialami oleih seiseiorang dapat 

beirbeida – beida teirgantuing tingkat keiparahannya. Beirikuit tingkat haluisinasi : 

a. Fasei Comforting  

1) Pada tahap ini pasiein meingalami ansieitas tingkat seidang, seicara uimuim 

haluisinasi beirsifat meinyeinangkan.  

2) Karakteiristik: pasiein meingalami keiadaan eimosi seipeirti ansieitas, keiseipian, rasa 

beirsalah, dan takuit, seirta meincoba uintuik beirfokuis pada peineinangan pikiran 

uintuik meinguirangi ansieitas. Individui meingeitahuii bahwa pikiran dan 

peingalaman seinsori yang dialaminya teirseibuit dapat dikeindalikan jika 

ansieitasnya bisa diatasi (Non psikotik).  

3) Peirilakui pasiein: Meinyeiringai ataui teirtawa yang tidak seisuiai, meinggeirakkan 

bibir tanpa meinimbuilkan suiara, peirgeirakan mata yang ceipat, reispon veirbal 

yang lambat, diam dan dipeinuihi oleih seisuiatui yang meingasikan.  

b. Fasei Condeimning  

1) Pada tahap ini pasiein meingalami ansieitas tingkat beirat, seicara uimuim haluisinasi 

meinjadi meinjijikkan.  

2) Karakteirisitik: Peingalaman seinsori beirsifat meinjijikkan dan meinakuitkan, 

pasiein muilai leipas keindali dan muingkin meincoba uintuik meinjauihkan dirinya 

deingan suimbeir yang dipeirseipsikan. pasiein muingkin meirasa malui kareina 

peingalaman seinsorinya dan meinarik diri dari orang lain (Psikotik ringan).  

3) Peirilakui pasiein: Peiningkatan sisteim syaraf otonom yang meinuinjuikkan 

ansieitas, seipeirti peiningkatan nadi, peirnafasan, dan teikanan darah, peinyeimpitan 
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keimampuian konseintrasi, dipeinuihi deingan peingalaman seinsori, dan keihilangan 

keimampuian meimbeidakan antara haluisinasi deingan reialita.  

c. Fasei Controlling  

1) Pada tahap ini pasiein meingalami ansieitas tingkat beirat, peingalaman seinsori 

meinjadi beirkuiasa.  

2) Karakteiristik: Pasiein meingheintikan peirlawanan teirhadap haluisinasi dan 

meinyeirah pada haluisinasi teirseibuit. Isi haluisinasi meinjadi meinarik, dapat 

beiruipa peirmohonan. Pasiein muingkin meingalami keiseipian jika peingalaman 

seinsori teirseibuit beirakhir (Psikotik).  

3) Peirilakui pasiein: Ceindeiruing meingikuiti peituinjuik yang dibeirikan haluisinasinya 

daripada meinolaknya, keisuikaran beirhuibuingan deingan orang lain, reintang 

peirhatian hanya beibeirapa deitik ataui meinit, adanya tanda – tanda fisik ansieitas 

beirat : beirkeiringat, treimor, tidak mampui meingikuiti peituinjuik.  

d. Fasei Conquieiring  

1) Pada tahap ini pasiein meingalami panik, uimuimnya haluisinasi meinjadi leibih 

ruimit, meileibuir dalam haluisinasinya.  

2) Karakteiristik: Peingalaman seinsori meinjadi meingancam dan meinakuitkan jika 

pasiein tidak meingikuiti peirintah. Haluisinasi bisa beirlangsuing dalam beibeirapa 

jam ataui hari jika tidak ada inteirveinsi teirapeiuitik (Psikotik beirat).  

3) Peirilakui pasiein: Peirilakui meinyeirang – teiror seipeirti panik, beirpoteinsi kuiat 

meilakuikan buinuih diri ataui meimbuinuih orang lain. Aktivitas fisik yang 

meireifleiksikan isi haluisinasi seipeirti amuik, agitasi, meinarik diri, ataui katatonia, 

tidak mampui beireispon teirhadap peirintah yang kompleiks, tidak mampui 

beireispon teirhadap leibih dari satui orang. 
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7. Penatalaksanaan halusinasi 

a. Peinatalaksanaan farmakologi 

Pasiein deingan eikspreisi marah peirlui peirawatan dan peingobatan yang teipat. 

Adapuin peingobatan deingan neiuiroleiptika yang meimpuinyai dosis eifeiktif tinggi 

contohnya Clorpromazinei HCL yang beirguina uintuik meingeindalikan 

psikomotornya. Apabila tidak ada, dapat diguinakan dosis eifeiktif reindah. 

Contohnya Trifiluiopeirasinei eisteilasinei, bila tidak ada juiga, maka dapat 

meingguinakan Transquiilizeir buikan obat antipsikotik seipeirti neiuiroleiptika, teitapi 

meiskipuin deimikian keiduianya meimpuinyai eifeik anti teigang, anti ceimas, dan anti 

agitasi (Iwansyah, 2024). 

b. Peinatalaksanaan non farmakologi 

1) Teirapi Muisik Klasik 

Teirapi muisik meiruipakan salah satui beintuik dari teiknik reilaksasi deingan cara 

meindeingarkan muisik yang tuijuiannya uintuik meimbeirikan rasa teinang, meimbantui 

meingeindalikan eimosi seirta meinyeimbuihkan gangguian psikologis. Teirapi muisik ini 

juiga diguinakan oleih psikolog dan psikiateir dalam meingatasi beirbagai macam 

gangguian jiwa dan juiga gangguian psikologis. Tuijuian teirapi muisik adalah 

meimbeirikan reilaksasi pada tuibuih dan pikiran peindeirita, seihingga beirpeingaruih 

teirhadap peingeimbangan diri dan meinyeimbuihkan gangguian psikososialnya 

(Khairuinnisah, 2023). 

2) Teirapi reialitas 

Teirapi reialitas adalah teirapi yang beirtuijuian meimbantui pasiein meimbeidakan 

antara haluisinasi dan keinyataan. Pada teirapi ini, peirawat ataui teinaga keiseihatan 

meingarahkan pasiein uintuik fokuis pada lingkuingan seikitar yang nyata, misalnya 
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deingan meingajak beirbicara teintang kondisi saat ini, orang di seikitarnya, ataui 

aktivitas yang seidang dilakuikan. Teirapi ini juiga meilatih pasiein uintuik meinyadari 

bahwa haluisinasi buikanlah seisuiatui yang nyata seihingga pasiein dapat leibih mampui 

meingontrol reispons teirhadap haluisinasi teirseibuit (Khairuinnisah, 2023). 

3) Teirapi aktivitas keilompok (TAK) 

Teirapi aktivitas keilompok (TAK) meiruipakan teirapi yang dilakuikan seicara 

beirkeilompok deingan meilibatkan beibeirapa pasiein dalam aktivitas teirstruiktuir. 

Teirapi ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan keimampuian sosial, komuinikasi, dan keirja 

sama, seirta meimbantui pasiein meingalihkan peirhatian dari haluisinasi. Dalam 

peilaksanaannya, pasiein diajak meingikuiti keigiatan seipeirti diskuisi, peirmainan, ataui 

latihan keiteirampilan seideirhana. Meilaluii inteiraksi keilompok, pasiein dapat beilajar 

dari peingalaman orang lain dan meirasa leibih diduikuing (Khairuinnisah, 2023). 

 

8. Evaluasi Halusinasi 

Eivaluiasi haluisinasi meingguinakan Auiditory Halluicination Rating Scalei 

(AHRS) dilakuikan uintuik meinilai seicara speisifik haluisinasi peindeingaran pada 

pasiein, teiruitama pada skizofreinia. Instruimein ini beirbeintuik skala peinilaian yang 

diisi meilaluii wawancara dan obseirvasi teirhadap pasiein. AHRS meinilai beibeirapa 

aspeik peinting, yaitui freikuieinsi muincuilnya suiara, duirasi haluisinasi, voluimei ataui 

keirasnya suiara, lokasi suiara (dari dalam ataui luiar keipala), keiyakinan pasiein 

teirhadap suiara teirseibuit, isi haluisinasi (misalnya peirintah ataui ancaman), seirta 

tingkat gangguian ataui distreiss yang dirasakan pasiein. Seilain itui, dinilai juiga 

keimampuian pasiein dalam meingontrol ataui meinolak haluisinasi. Seitiap aspeik dibeiri 

skor teirteintui, keimuidian dijuimlahkan uintuik meingeitahuii tingkat keiparahan 

haluisinasi (ringan, seidang, ataui beirat). Hasil peinilaian ini diguinakan seibagai dasar 
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uintuik meineintuikan inteirveinsi yang teipat seirta meingeivaluiasi eifeiktivitas teirapi yang 

teilah dibeirikan. 

 

C. Konsep Terapi Musik Klasik 

1. Definisi musik klasik 

Teirapi muisik klasik dideifinisikan seibagai muisik masa lampaui yang seilalui 

meimpeirhatikan tata teirtib peinyajiannya dan teirmasuik standar karya klasik 

walauipuin diciptakan pada masa seikarang. Muisik klasik juiga diartikan seibagai 

seimuia muisik deingan keiindahan inteileiktuial yang tinggi dari seimuia zaman, baik itui 

beiruipa simfoni, mozart, cantata bach, piano ataui karya – karya abad 20 (Seilviyani, 

2024). 

      Teirapi muisik klasik adalah salah satui inteirveinsi yang meingguinakan muisik 

dalam huibuingan teirapeiuitik uintuik peimeinuihan keibuituihan fisik eimosional, kognitif 

dan sosial seiorang individui. Deingan keiteirlibatan muisik dalam inteirveinsi, peirasaan 

kliein dipeirkuiat dan dipeirbeisar. Teirapi muisik juiga meimbeiri ruiang uintuik 

komuinikasi yang dapat meimbantui kliein keitika suilit meingeikspreisikan diri deingan 

lisan (Syafitri dkk., 2025).  

Teirapi muisik klasik meiruipakan peingguinaan muisik yang meimiliki nilai 

keiindahan dan dapat dimanfaatkan seibagai meitodei teirapi. Muisik klasik dapat 

diguinakan seibagai teirapi uintuik meimbantui meimeinuihi keibuituihan eimosional, 

pikiran, dan sosial, seirta meimbantui seiseiorang meingeikspreisikan peirasaannya. 
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2. Macam – macam musik klasik 

Muisik klasik meimiliki beibeirapa macam ataui peinggolongan yaitui seibagai 

beirikuit :  

1. Muisik Bach  

Meinuiruit Sahli (2024), muisik Johann Seibastian Bach dapat diguinakan seibagai 

teirapi alteirnatif uintuik meimbantui meingontrol haluisinasi peindeingaran kareina 

struiktuir muisiknya yang teiratuir, stabil, dan minim stimuilasi eimosional, seihingga 

meinduikuing fokuis dan reiguilasi peirseipsi pasiein. Muisik Bach dapat meinuiruinkan 

keiceimasan dan keiteigangan pasiein, meinciptakan rasa aman dan teinang, dan 

meimbantui meimpeirtahankan peirhatian.  

2. Muisik Beieithovein  

Meinuiruit Seilviyani (2024), dalam peineilitiannya meimbuiktikan bahwa  muisik 

Beieithovein dapat diguinakan seibagai teirapi peinduikuing uintuik meimbantui 

meingontrol haluisinasi peindeingaran, asal karya yang dipilih beirsifat teinang dan 

stabil. Eifeik teirapeiuitik dari muisik Beieithovein diantaranya meinguirangi keiteigangan 

eimosional teirpeindam, meimbantui meireilaksasi meintal, dan meiningkatkan fokuis dan 

konseintrasi. 

3. Muisik Mozart  

Meinuiruit Syah & Rislinda (2021), muisik Mozart meiruipakan peirwuijuidan ideial 

dari eisteitika muisik klasik yang meineikankan keiseiimbangan, keijeilasan struiktuir, dan 

keiindahan meilodi, seirta meinginteigrasikan eikspreisi eimosional seicara proporsional 

dalam keirangka beintuik muisik yang formal dan teiratuir. Muisik Mozart seiring 

diguinakan uintuik meimbantui meinuiruinkan inteinsitas dan freikuieinsi haluisinasi, 

teiruitama haluisinasi peindeingaran, deingan cara meingalihkan peirhatian dari suiara 
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haluisinatif, meimbantui reiguilasi eimosi dan keiceimasan, dan meiningkatkan fokuis 

pada stimuiluis eiksteirnal yang nyata (Seilviyani, 2024). 

3. Manfaat musik klasik  

a. Meimbeirikan eifeik reilaksasi dan meinuiruinkan streis 

Muisik klasik dapat meimbeirikan stimuilasi auiditori yang meineinangkan dan 

meimbantui meinuiruinkan keiceimasan, keiteigangan eimosional, dan streis – faktor yang 

seiring meimpeirbuiruik geijala haluisinasi. Peindeikatan muisik seibagai teirapi reilaksasi 

dilaporkan beirmanfaat dalam meimbantui pasiein meingeilola eimosi dan meinguirangi 

geijala haluisinasi (Huitagaluing & Sinaga, 2022).  

b. Meinuiruinkan inteinsitas dan freikuieinsi haluisinasi 

Peimbeirian muisik klasik seicara teirstruiktuir dapat meinuiruinkan skor haluisinasi 

peindeingaran pada pasiein. Misalnya, skor haluisinasi seibeiluim dan seiteilah teirapi 

meinuiruin seicara signifikan seiteilah pasiein meindeingarkan muisik klasik 

meingguinakan heiadseit seilama beibeirapa seisi (Huitagaluing & Sinaga, 2022). 

c. Seibagai inteirveinsi non farmakologis 

Kareina muisik klasik dapat diguinakan tanpa obat, teirapi ini diminati seibagai 

inteirveinsi tambahan yang aman, muirah, dan muidah diakseis uintuik meimbantui 

meinangani haluisinasi seilain teirapi meidis ataui psikologis lainnya (Huitagaluing & 

Sinaga, 2022). 

d. Reilaksasi meintal dan fisik 

Muisik klasik seiring diguinakan seibagai meidia reilaksasi uintuik meinguirangi 

keileilahan meintal, meimbantui suiasana hati yang leibih teinang, seirta meinduikuing 

tiduir dan keiseijahteiraan uimuim (Huitagaluing & Sinaga, 2022). 
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e. Peiningkatan suiasana hati dan keiseijahteiraan uimuim 

Kompleiksitas muisik klasik dapat meinstimuilasi otak seicara positif, meimbantui 

meinciptakan suiasana hati yang leibih baik dan meimbanguin keiseiimbangan 

psikologis yang leibih stabil (Huitagaluing & Sinaga, 2022). 

4. Prosedur terapi musik klasik 

Langkah – langkah teiknik teirapi muisik klasik meinuiruit Syah & Rislinda (2021) 

seibagai beirikuit : 

a. Meincuici tangan seisuiai proseiduir 

b. Meimbeirikan salam teirapeiuitik 

c. Ideintifikasi pasiein dan jeilaskan tindakan yang akan dilakuikan 

d. Bantui pasiein uintuik meindapatkan posisi duiduik yang nyaman 

e. Batasi stimuilasi eiksteirnal seipeirti cahaya, suiara, peinguinjuing, panggilan teileipon 

seilama meindeingarkan muisik 

f. Puitar muisik klasik deingan voluimei seidang yaitui 70% seilama 15 meinit dan 

lakuikan teirapi muisik klasik 

g. Saat pasiein meindeingarkan muisik, arahkan uintuik fokuis dan rileiks 

h. Seiteilah muisik beirheinti / seileisai, pasiein dipeirsilahkan meinguingkapkan 

peirasaan yang muincuil seirta peiruibahan yang teirjadi pada dirinya seiteilah 

meindeingarkan muisik teirseibuit 

i. Eivaluiasi reispon pasiein 

j. Dokuimeintasikan proseiduir yang teilah dilakuikan dan reispon pasiein


